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Nama : Febriani
Tempat, Tanggal Lahir : Lemoape, 07 Februari 1997
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Rumah : JI. Damai, Tamalanrea Indah
No. HP . 085298534644
Alamat E-mail : ifafebri82@gmail.com

Riwayat Pendidikan

- Pendidikan Formal

1.
2.
3.

SD Negeri 33 Lemoape (2004-2010)
SMP Negeri 1 Palakka (2010-2013)
SMA Negeri 4 Watampone (2013-2016)

- Pendidikan Nonformal

1.
2.

3
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5

o

Pelatihan Basic Character Study Skill Universitas Hasanuddin (2016)
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5t Sharia Economist Leadership Training (2017)

Training of Trainers Audit Entitas Islam (2019)

Pelatihan Metodologi Penelitian “Konstruksi Akuntansi Syariah dengan
Paradigma REPOS (Religionis-Positivis)” (2019)

Pelatihan Wanna be Mentor (2019)
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Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang (2020)
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(2019)
Penerima Hibah PMW dengan judul Sarjana Hebat (2019)
Penerima Hibah PKM-T dengan judul Aplikasi Business Model Canvas untuk
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Pengalaman
- Organisasi

1. Majelis Syuro Organisasi KSEI FOSEI UNHAS Periode 2019-2020

2. Anggota Hubungan Masyarakat KMMDI FEB-UH Periode 2019

3. Koordinator Departemen Kesekretariatan KSEI FOSEI UNHAS Periode
2018-2019

4. Anggota Pendidikan dan Pelatihan KMMDI FEB-UH Periode 2018-2019
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1. Panrita Sociopreneur Community (2019)
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

DAFTAR PERTANYAAN KEPADA PEMILIK LAHAN

10.

11.

12.

Mengapa Anda memilih untuk melakukan kerja sama bagi hasil pertanian?
Bagaimana sistem pemilihan penggarap yang akan mengelolah lahan sawah
Anda?

Apakah di awal perjanjian sudah ditetapkan terlebih dahulu berapa lama
perjanjian bagi hasil berlangsung?

Modal dan biaya apa saja yang Anda tanggung pada perjanjian kerja sama
bagi hasil?

Bagaimana mekanisme dan proporsi pembagian keuntungan atau kerugian
dalam kerja sama sistem bagi hasil yang Anda jalankan?

Berapa kali panen dalam satu tahun dan berapa rata-rata yang dihasilkan
lahan 1 hektar per panen?

Apakah Anda pernah mendapatkan penggarap yang tidak jujur dalam
melaporkan gabah yang dihasilkannya?

Apakah Anda bersedekah setiap pascapanen?

Apakah pemanfaatan lahan Anda sudah optimal dengan melakukan kerja
sama sistem bagi hasil?

Menurut Anda sebagai pemilik lahan sawah, kerja sama yang dijalankan
sudah jujur, adil, transparan, dan produktif?

Apaka Anda sering memberikan motivasi atau berbagi pengetahuan kepada
penggarap terkait pengelolaaan lahan sawah?

Bagaimana tanggapan Anda ketika tidak mendapatkan keuntungan bahkan

mendapat kerugian dari sistem bagi hasil yang dijalankan?
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DAFTAR PERTANYAAN KEPADA PENGGARAP

1.

10.

11.

12.

Bagaimana awalnya Anda dipilih menjadi penggarap oleh pemilik lahan

sawah?

. Apakah ada kesepakatan perjanjian diawal ketika Anda dipilih?
. Apakah batas waktu kerja sama ditentukan dalam akad?
. Sebagai penggarap dalam bentuk apa saja modal diberikan?

. Bagaimana mekanisme dan proporsi pembagian keuntungan atau kerugian

dalam kerja sama sistem bagi hasil yang Anda jalankan?

. Berapa kali panen dalam satu tahun dan berapa rata-rata yang dihasilkan

lahan 1 hektar per panen?

. Apakah pernah ada kasus pemilik lahan menghentikan perjanjiannya?
. Apakah Anda bersedekah setiap pascapanen?

. Apakah dalam pemanfaatan lahan sudah optimal dan tetap menjaga

kelestarian alam?

Menurut Anda sebagai penggarap lahan sawah, kerja sama yang dijalankan
sudah jujur, adil, transparan, dan produktif?

Apaka Anda sering menyampaikan kondisi lahan dan berbagi pengetahuan
kepada pemilik terkait pengelolaaan lahan sawah?

Bagaimana tanggapan Anda ketika tidak mendapatkan keuntungan bahkan

mendapat kerugian dari sistem bagi hasil yang dijalankan?
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Lampiran 3 Draft Wawancara

DRAFT WAWANCARA
DRAFT WAWANCARA INFORMAN 1
Salma: ada sawah kita kerja dan dikeluarkan zakatnya Puang?
Hj. Rahmania: oiya ada. Disucikan, zakat harus mencapai nishab, namun kalau
saya meskipun tidak mencapai saya tetap mengeluarkan. Adapun bagian pemilik
sawah saya juga keluarkan zakatnya. Saya perhitungkan 10% dimana setiap 1
karung mengeluarkan uang Rp.10.000,-. Jadi kalau 10 karung saya keluarkan
Rp.100.000,- . Semisal yang dikerja Zul (anak saya) hasil bersihnya hanya 5
karung dan panen sebelumnya ada 5 karung maka saya keluarkan Rp. 100.000,-
. itu yang saya setor, setelah dikeluarkan biaya pupuk, biaya antar (teke). Intinya
semua biaya dikeluarkan dulu.
Salma: Siapa dikasi zakatnya?
Hj. Rahmania: Masjid LDII
Febri: Masjid yang dekat sini Puang?
Salma: Di Kota Bone. Bisa ke situ nanti kami bertanya Puang?
Hj. Rahmania: Bertanya bagaimana?
Febri: Untuk mengetahui siapa saja yang membayar zakat pertanian Puang.
Hj. Rahmania: Oiya, bisa juga ke Hj. Marwah.
Salma: lya. Bagus Puang Haji karena paham persennya.
Hj. Rahmania: lya kalau saya begitu selama ini, tapi mungkin ada pendapat yang
lain juga.
Salma: lya. Yah, mungkin LDII bagi zkatnya ke yang berhak.
Hj. Rahmania: lya karena mereka sudah punya dasar dalam mendistribusikan
zakatnya dan mengetahui siapa yang berhak diberikan.

Febri: Uang terus dikeluarkan Puang? Tidak pernah gabah atau beras?
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Hj. Rahmania: Uang saja.

Salma: Tapi sudah dipehitungkan gabah? Kalau 1 karung Rp.10.000,-

Hj. Rahmania: lya. Nanti coba saya tanyakan lagi ke ustadz karena pengajianku
rutin hari sabtu sore. Menanyakan terkait berapa zakat yang harus saya
keluarkan misal 10 karung. Karena kalau saya biasanya setiap 1 karung keluar
Rp.10.000,-.

Salma, Febri: lya.

Hj. Rahmania: saat akan membayar juga ditanyakan air apa yang digunakan.
Febri: Oiya. Air hujan atau pengairan, begitu Puang?

Hj. Rahmania: lya. Dari situ juga akan dilihat berapa yang akan dikeluarkan.
Febri: Jadi disampaikan Puang berapa yang harus dikeluarkan?

Hj. Rahmania: lya. Tapi saya mau menanyakan kembali pendapat saya terkait
tarif uang Rp.10.000 per karung karena jangan sampai ada yang keliru.

Salma, Febri: lya Puang.

Hj. Rahmania: lya nak, nanti bisa juga ke H;j. .....

Tang: lya, Hj. Marwah juga? Tidak pernah mengeluarkan zakat?

Hj. Rahmania: Tidak tahu juga karena biasa bertahun-tahun ada yang tidak
mengeluarkan zakatnya.

Febri: lya Puang, buktinya saya bisa sampai ke sini mencari.

Salma: Sempat kita bisa bertanya di Masjid LDIl terkait siapa yang biasa
mengeluarkan zakat. Itu nanti yang kami bisa datangi, sahabat-sahabatnya
Puang.

Hj. Rahmania: lya. Nanti di sana saya bertanya.

*k%k

Febri: Bagaimana terkait bagi hasilnya Puang Haji?
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Hj. Rahmania: saya pakai pembagian 3. 2 untuk saya dan 1 untuk pemilik lahan.
Jadi jika 30 maka 20 untuk saya dan 10 untuk pemilik lahan. Saya yang beli
pupuk. Jadi untuk saya 20 karung sebelum keluarkan zakat maka akan saya
keluarkan semua biayanya. Misal 10 karung bersih maka akan saya keluarkan
Rp. 100.000,-. Tidak banyak, tapi masih banyak orang yang belum keluarkan.
Febri: lya Puang.

Salma: Bagus Puang Haji karena beliau tidak hanya mengeluarkan zakat
bagiannya tetapi juga mengeluarkan zakat pemilik lahan.

Hj. Rahmania: lya karena semua langsung ke rumah. Bisa dibilang saya yang
tanggung jawab karena saya yang kerjakan.

Salma, Febri: lya jadi bersih dia terima.

Hj. Rahmania: lya, jangan sampai nanti di tanya kenapa tidak keluarkan zakat
dan mereka menjawab saya tidak tahu karena bukan saya yang terima
gabahnya. Jadi bisa kembali ke saya ditanyakan. Walaupun sedikit disucikan
juga. Misal 5 karung saja gabahku, tapi tetap kusucikan. Bisa jadi 5 karung
tersebut tidak habis-habis padahal kalau mau dilihat kenapa bisa.

Salma: Ada hidayahnya.

Febri: Berkah Puang Haji. Haha

Hj. Rahmania: ada juga itu 3 ton gabahnya, tapi akhirnya tetap beli karena susah
sudah habis. Alhamdulillah saya selalu ada padahal kalau mau dilihat kenapa
bisa. Yah bisa dibilang Allah itu pintar.

Salma: lya. Asal kita jalankan perintah-Nya.

—

Febri: Sudah lama Puang Haji dikerja sawah orang?

Hj. Rahmania: lya sudah lama nak.

Febri: Hanya 1 pemilik sawah yang dikerjakan?
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Hj. Rahmania: lya itu sawah luas dan sekarang di bagi 2. Satu dikerjakan sama
anak saya dan satu lagi dikerjakan oleh sepupunya. Tapi di rumah semua di
simpan.

Salma: Oiya jadi sepupunya juga keluarkan zakat?

Hj. Rahmania: Tidak tahu juga tapi mau saya sampaikan agar dikeluarkan
zakatnya karena sudah susah saya dengar itu padahal biasa banyak yang
didapatkan. Biasa awal dikerja bisa sampai 100 karung sebelum biaya
dikeluarkan.

Febri: MaasyaaAllah.

Hj. Rahmania: Selama dia yang kerja tidak pernah sampai 100 karung paling 80
karung.

sk

Febri: Berapa kali penen dalam setahun Puang Haji?

H. Rahmania: 2 kali setahun.

Salma: Kalau kita Puang berapa karung didapat?

H. Rahmania: Awalnya 100 karung, pernah juga 60-80 karung.

Salma: Tahun lalu berapa Puang didapatkan?

Hj. Rahmania: hanya ada 20 karung bagian saya. Semenjak anak saya yang
kerjakan belum pernah dapat banyak karena baru belajar.

Salma: lya karena baru pertama kayaknya Puang Haji semenjak Abahnya tidak
ada?

Hj. Rahmania: lya Salma, ini saya kasihan melihatnya karena memikul pupuk ke
sawah. Saya mau menangis melihat anak saya.

Salma: lya yang sabar Puang Haiji.

Hj. Rahmania: lya kusampaikan sudah murasakan jadi petani. Dulu ketika

Abahnya, walaupun turun tidak pernah mau basah-basah celananya. Bahkan
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saya pernah mengatakan ke anak saya ‘Zul berhenti saja jadi petani Nak, jangan
sampai mati’

Salma: Jangan bilang begitu Puang Haiji.

Hj. Rahmania: lya kasihan saya melihatnya, lalu Zul berkata biar saya mencoba
karena sudah punya anak. Dulu waktu Abahnya menggarap sawah, saya
semangat turun bawa makanan. Dan ternyata bisa dikata Zul hanya turun
membasahi celananya. Abahnya bilang dia hanya tidur di bola-bolae (rumah
sawah).

Salma, Febri: Hahaha

Hj. Rahmania: Hasil gabahnya hitam, orang mengira saya menjemur cengkeh. 3
hari dijemur tidak bisa kering karena banyak ampasnya. Saya gaji orang untuk
menjemur. Hanya setengah karung yang dapat diambil dari 1 karung. Biasanya
kalau untuk pemilik, 6 karung gabah yang dijemur karena ada 9 bersaudara. Ada
di Makassar, Malili, Tanru Tedong. Jadi 6 karung tersebut dibagi 3. Itu saya
katakan enaknya punya sawah, karena hanya menelpon pun jadi dengan berkata
‘Halo, habis berasku’.

Febri: lya Puang, bapakku juga begitu.

Salma: Siapa itu Puang?

Hj. Rahmania: Itu yang biasa menjemur padi saya. 10 karung 10 liter juga saya
kasih. Tidak terlalu repot karena bukan dia yang mengangkat gabahnya. Begitu
pun ketika gabah basah biasanya juga dia yang mengeringkan. Dulu saya sama
Tang, tapi sekarang sudah tidak kuat jadi tidak pernah lagi.

—

Febri: Rata-rata biasanya didapat berapa Puang Haji?

Hj. Rahmania: 60 karung. 40 untuk saya.

Febri: Itu juga biaya-biaya yang dikeluarkan yang mau saya ketahui Puang Haji.
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Hj. Rahamania: Bibit 3 karung

Hj. Rahmania: 8 kaleng untuk bibit (3 karung), luas sawah 0,5 hektar, rata-rata
60 karung hasilnya, pupuk 3 urea Rp. 120.000,-/karung, pupuk 3 poska
Rp.130.000,00,-/karung, pestisida (racun ulat, siput,rumput, ace-ace)
Rp.500.000,-.

Febri: Jadi kita semua yang tanggung itu Puang Haji? Pemilik lahan hanya
berikan lahannya?

Hj. Rahmania: lya nak.

Febri: Kalau traktornya Puang Haji disewa juga?

Hj. Rahmania: Oh tidak nak karena saya punya traktor hanya beli solar. Biasa
pakai 3 jerigen besar karena ditujukan untuk bagian sepupunya. Tapi kalau yang
dikerja anak saya butuh 2 jerigen yang 10 liter per jerigen.

Febri: Oiya. Kita pakai tanam tabur Puang Haji?

Hj.Rahmania: lya ditabur.

Febri: kalau sudah dibajak (rakkala) diapa lagi? Ditanam?

Hj. Rahmania: awalnya di rakkala terlebih dahulu yang membelah tanah,
kemudian di salaga, lalu diese atau diperhalus. Semua itu merupakan 3
kegunaan dari traktor yang digunakan semasa proses membajak sawah. Untuk
memperhalus menggunakan papan, jadi memag butuh tenaga besar untuk
meratakannya untuk ditanami. Jika tidak merata maka tidak akan bagus nanti
hasilnya karena yang berlubang akan penuh air hujan dan dimakan ulat.

Febri: Jika pemotong padinya bagaimana?

Hj. Rahmania: Pakai mobil pemotong padi nak.

Febri, salma: Berapa biasanya diambil?

Hj. Rahmania: 10 karung keluar 1.

Salma: sewa angkut gabahnya Puang?
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Hj. Rahmania: Rp. 25.000,- satu kali jalan.

Febri: Berapa itu bisa dibawa?

Hj. Rahmania: 4 karung. Tapi kalau susah akses jalan hanya bisa 2 karung.
Terkadang saya kasihan melihat kudanya yang penuh dengan lumpur. Semenjak
dikerja sama anak saya agak menurun tapi bersyukur masih ada yang
didapatkan.

Febri: penjemurnya bagaimana Puang Haji? 10 karung 10 liter yah?

Hj Rahmania: lya. 1 liter 1 karung. Adapun untuk gabah basah 10 karung keluar
1 karung.

Febri: jadi dikeluarkan semua biaya Puang Haji baru dibayar zakatnya?

Hj. Rahmania: lya. Jadi hasil bersih bagian saya yang kena zakat diluar biaya
jemur padi. Semua biaya sampai gabah tiba di rumah di keluarkan sebelum
dihitung zakatnya.

Febri: Biasa pemilik lahan datang memantau sawahnya atau waktu bagi hasil
Puang Haji?

Hj. Rahmania: Tidak pernah nak semenjak pemiliknya meninggal. Sekarang
anaknya rata-rata sibuk bekerja. Jadi mereka hanya menelpon jika berasnya
habis.

Febri: Jadi Puang Haji juga sudah dipercaya karena sdah puluhan tahun
dikerjakan.

Hj. Rahmania: lya. Meskipun bukan keluarga namun sudah hubungan kami
sudah lebih dari itu. Karena almarum suami saya waktu kuliah di IAIN Bone, dia
bersahabat dengan anak bakal pemilik sawah tersebut. Waktu itu suami saya
sering ke rumah mereka dan membantu mengurus cengkehnya. Jadi semenjak
pemilik lahan membeli lahannya memang langsung diberikan ke suami saya

untuk digarap.
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Salma: Jadi berapa luas semua itu sawahnya Puang Haji?

Hj. Rahmania: oh luas sekali banyak petaknya.

Febri: Kalau misal gagal panen atau kurang hasil gabahnya bagaimana itu?

Hj. Rahmania: Banyak gabahnya yang dulu masih tinggal nak belum pernah

habis. Masih ada 60 karung bagiannya di gudang.

DRAFT WAWANCARA INFORMAN 2

Febri: kita punya sawah Puang yang dipekerjakan?

Hj. Marwah: iya ada.

Febri: satu orang saja pekerjanya Puang?

Hj. Marwah: iya satu saja karena sudah terbagi-bagi jadi tidak seberapa.

Febri: Di kampung sini sawahnya Puang?

Hj. Marwah: di kampung Maccope. Orang yang Kkerja di situ. Sekarang
keponakanku yang kerja, Burhan, dulu puluhan tahun lamanya nakerja orang.
Febri: tidak pernah memang kita garap sendiri sawahnya Puang?

Hj. Marwah: Tidak karena sudah tidak ada orang tua yang bisa garap jadi setelah
meninggal saya minta digarapkan saja.

Febri: sudah lama yah Puang?

Hj. Marwah: iya sejak 1988.

Febri: jadi penggarapnya tidak pernah diganti Puang?

Hj. Marwah: ganti-gantian. Ada beberapa orang yang kerja di situ. Dibagikan
orang walau sedikit-sedikitnya.

Febri: keluarga itu Puang?

Hj. Marwah: bukan keluarga. Orang di situ yang tinggal dekat sawah.

Febri: Puang sendirinya yang memilih penggarapnya?
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Hj. Marwah: lya karena kita juga kasihan sama orang yang dekat situ masa
orang jauh.

Febri: Oiye, kalau mau diberhentikan disampaikan ke penggarapnya Puang?

Hj. Marwah: lya diminta kembali dan disampaikan lebih awal, 2 bulan sebelum
dipindah tangankan. Saya sampaikan untuk beri kesempatan keponakan, kalau
pun tidak sanggup nanti dikembalikan.

Febri: modal apa yang diberikan Puang?

Hj. Marwah: sawah saja. Sisa terima saja dan bagi 3. Pajaknya saja yang saya
bayar.

Febri: Oiya, berarti 1 untuk kita dan 2 untuk penggarapnya.

Hj. Marwah: iya, itu pun jarang karena hanya mengandalkan air hujan.

Febri: jadi 2 kali panen Puang setahun?

Hj. Marwah: hanya 1 kali panen. Ada pun sisa waktu lainnya biasanya ditanam
kacang, kacang panjang tapi hanya 1-2 petak saja.

Febri: jadi biasanya sudah panen dibagi juga?

Hj. Marwah:lya biasa ada sedikit yang dibagikan. Tidak diperhitungkan. Hanya
padi saja yang diperhitungkan.

Febri: berapa kira-kira luas lahannya Puang?

Hj. Marwah: hampir 2 hektar berhubung ada pula amanah dari kakak yang sudah
meninggal.

Febri: oiye. Berapa rata-rata yang diperoleh bagiannya dari sawah Puang?

Hj. Marwah: rata- rata 30 karung berisi 3 kaleng per karung.

Febri: kalau Puang Haji Rahmania berapa kaleng lagi?

Hj. Rahmania: lya nak 4 kaleng karena pakai mobil pemanen.

Hj. Marwah: iya. Kalau saya manual pakai passangki’
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Febri: jadi biasa sampai 90 karung di Puang 60 karung untuk penggarap dan 30
karung untuk kita?

Hj. Marwah: lya. Kalau berhasil, tidak gagal panen.

Febri: kita tahu biaya-biaya yang dikeluarkan Puang?

Hj. Marwah: sekitar hampir Rp. 3.000.000,- semua, termasuk minyak untuk
traktor, 3 karung bibit, 8 sak pupuk, racunnya ada sekitar Rp. 500.000,-, kalau
panennya masih manual penggarap yang sangki, kalau biaya tassi itu Rp.
5.000,- per karung. (wawancara kedua, 11 Februari 2021)

Febri: Oiye.

Hj. Marwah: jadi kalau saya mau keluarkan zakatnya yang bagian saya saja.
Febri: oh iya. Jadi langsung gabahnya yang dibawakan Puang, bukan beras
yang diberikan?

Hj. Marwah: lya. Kalau cukup nishab maka saya keluarkan zakatnya. Adapun jika
tidak yah infak, sedekah.

Febri: tidak pernah rugi Puang?

Hj. Marwah: tidak, selalu ada setiap tahun cuman kadang turun sebelumnya
pernah 10 karung saja. Yang penting ada karena jika mau dilihat memang waktu
itu tidak jadi (gagal panen). Itu juga karena pakai tadah hujan.

Febri: bagaimana bisa diganti penggarap sebelumnya Puang? Apa memang
penggarapnya sudah tidak mampu atau kurang dapat dipercaya atau
bagaimana?

Hj. Marwah: tidak. Tetap percaya namun karena ada ponakan yang lagi
menganggur juga. Berhubung kurang pekerjaanya jadi saya kasih, dari pada
orang lain yang kerja. Kalaupun tidak mampu nakerjakan nanti di kasih kembali

ke penggarap sebelumnya
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Febri: oiyya, jadi semenjak dikerjakan sama keponakannya apakah hasilnya
bagus?

Hj. Marwah: baru kali ini, belum panen.dulu saya ingat biasa kita membagikan 30
ikat

Febri: apa itu, Puang?

Hj. Marwah: owh..sebagai zakat setiap 100 ikat di keluarkan 3 ikat untuk
zakat.kan zakat itu tarifnya 10% yang tidak di air i ,dan 5% yang mengeluarkan
ongkos itu 5%. Tapi dulu memakai ongkos, sebenarnya itu lebih,Namun tidak
apa-apa

Hj. Rahmania:apa saja ongkosnya?

Hj.Marwah: owhh..dikeluarkan biaya pompa, pupuk, ongkos lain-lain, maka
dihitung semua baru dikeluarkan zakatnya 5%. Kalau tidak pakai ongkos itulah
10%

Febri: owhh...jadi kita sekarang, puang kita 10%?

Hj. Marwah: iyya

Febri: jadi berapa biasanya kita, misal tadi 30 karung?

Hj. Marwah: iyya dihitung saja, kalau kita pakai Kg, 700 Kg itu keluar 10%
Febri:70 Kg Puang?

Hj. Marwah: iyya,Kalau mau di lihat tidak seberapa itu dibandingkan yang kita
punya, minim sekali. Itu orang tidak memperhatikan, Mengambil 5 Ton dan tidak
ada biasanya di kasih keluan zakatnya. Tapi kalau kita biar tidak sampai se-
nishab dikasih keluarkan saja sedikit

Febri: oiyye, Puang kita keluarkan berupa beras,gabah atau uang?

Hj. Marwah: berupa uang

Febri: jadi misalnya tadi 700Kg dan dikeluarkan 70Kg dan itu di uangkan
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Hj. Marwah:iyya karena gampang kalau pakai uang apalagi sekarang istilah
ditimbang. Kalau ada 1 Ton sudah ada 140 kg, tidak cukup 1, 2 karung
dikeluarkan, minim sekali itu tidak seberapa

Febri: berapa kilo itu,puang kalau 3 kaleng yang 1 karung itu

Hj,Rahmania: kurang tau juga itu,Nak tapi biasanya 1 karung itu harganya
Rp.70.000,-.Jadi kira-kira berapa kilo itu? itu sudah gabah bersih

Hj. Marwah:owhh.. tidak sampai 30kg karena Rp. 3.500,-/kg. Jadi kurang lebih 20
kg per karung.

Febri: kalau seperti karungnya Puang HJ.Rahmania ada 50 Kg yang 4 kaleng
itu?

Hj. Marwah, Hj.Rahmania: owhh.. tidak sampai nak. Apalagi sekarang padi
memiliki banyak ampas.

Hj.Marwah: sekarang kurang hasil gabah tapi tetap mengeluarkan sunnah,
berapa-berapa kita peroleh

Hj.Rahmania: iyya karena kalau sudah terbiasa dan takut. Apalagi sudah yakin
ketika memberi pasti ditambahkan

Hj.Marwah: kalo malomo taue malomo to tapi denadisseng appakoe nalolong
Hj.Rahmania: iyya betul, mungkin ada yang membajak 1 hektar dan saya hanya
0,5 hektar, bisa saja cepat habis dibandingkan saya. kalau mau di pikir kenapa?
Febri: keberkahan, Puang

Hj. Marwah: Apalagi kalau infak itu tidak dirasa ada tiba-tiba yang datang. Baik
tidak seberapa yang penting kita merasa puas. Saya sendiri biasa memberi apa-
apa saja, dan tiba-tiba ada yang mau dijahitkan, kan saya sebagai penjahit juga.
Makanya sekarang saya pikir hanya berapa yang saya berikan langsung ada
tambahannya.

Hj. Rahmania: iya bahkan lebih banyak.
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Tang: lya Puang Haji. Saya juga pernah, ada orang meminta uang karena tidak
cukup untuk naik ojek. Waktu itu hanya diminta 5000 namun saya hanya punya
uang 10000. Jadi saya berikan semua uang saya, dan saya lagi tidak punya
ongkos balik jadi jalan kaki. Kemudian di jalan bertemu dengan Hj. Saje dan dia
memberika uang 50000. Jadi bertambalah uang saya.

Hj.Marwah: yang penting apa saja kita peroleh kita usahakan sedikit atau banyak
untuk berinfak, walaupun di bagi keluarga sendiri makin keluar makin
bagus.Tetangga juga dianggap seperti keluarga

Hj.Rahmania: kalau kita sakit, tidak bakalan kita panggil keluarga yang jauh pasti
tetangga yang pertama

Hj.Marwah: kita bersedekah juga bukan langsung ke orangnya tetapi bisa seperti
membangun Wc umum jadi walaupun bukan berupa orang yang saya kasih tapi
sama halnya

Febri: dimana biasa membagi zakatnya?

Hj. Marwah: di sekitar sini saja saya bagi. kalau berupa sedekah biasa saya
sumbangkan ke Mesjid atau anak-anak

Hj.Rahmania: Hj.Marwah sering membawa semua keluarganya umrah jadi itulah
mengapa banyak rezekinya

Febri: owh..Maasyaa Allah

Hj. Marwah: saya tidak punya anak tapi banyak yang saya anggap sebagai anak
dan termasuk ada berkahnya juga

Tang: sudah berapa tahun pensiun,Puang

Hj.Marwah: sudah 6 tahun

Febri: dimana puang mengajar?

Hj. Marwah: di MAN 1 BONE. Saya itu selalu sibuk, tidak perna duduk santa saja

Febri: mengajar mengajiki juga, Puang?
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Hj. Marwah: iyya TPA, saya ajar itu anak-anak yang sering berkeliaran. Saya
selalu berfikir jalan apa yang bisa saya lakukan untuk bersedekah. Terus terang
saya dikasih THR kemudian saya beli kain dan jahitkan seragam buat anak-anak
TPA.

Febri: oiye, Puang. kalau jerami padinya di apakan?

Hj. Marwah: kalau jeraminya diambil sama penggarap,ponakan saya juga

memiliki ternak.

DRAFT WAWANCARA INFORMAN 3

Febri: dipekerjakan sawahnya, Puang?

Dr. M. Yunus: saya sendiri yang kerja

Febri: jadi tidak ada yang dipekerjakan?

Dr. M. Yunus: tidak ada

Febri: kalau kita yang kerja punya orang, tidak Puang?

Dr. M. Yunus: tidak

Febri: oiyya, berapa luas sawahnya?

Dr. M. Yunus: 25 Are

Febri: oiyya, ada yang kerja sawahnya?

Dr. M. Yunus: tidak ada.Ada sawahnya saudara iparku tapi saya yang kerja itu

Febri: oiyya, berapa luas sawah saudaranya?

Dr. M. Yunus: 0, 5 hektar

Febri: iyye, modalnya dari kita semua, Puang
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Dr. M. Yunus: iyya

Febri: iyye, dari bibit, racun?

Dr. M. Yunus: iyya, semuanya

Febri: iyye, mulai dari kapan kita kerja sawahnya?

Dr. M. Yunus: lama sekali, puluhan tahun

Febri: oiyya, tidak tinggal di daerah sini?

Dr. M. Yunus: tidak

Febri: berapa pembagianya?

Dr. M. Yunus: tidak tertentu, tergantung berapa mau dikasihkan, kalau minta,

baru saya kasih

Febri: oiyye, kalau sudah panen tidak langsung di bagi?

Dr. M. Yunus: tidak

Febri: oiyye, berapa karung

Dr. M. Yunus: kalau begitu kadang lebih ku kasih

Febri: oiyye, berapa kali panen, Puang?

Dr. M. Yunus: dua kali panen dalam setahun

Febri: berapa rata-rata hasilnya 1 kali panen dari 0, 5 hektar?

Dr. M. Yunus: 25 karung

Febri: berapa dikasihkan, Puang?

Dr. M. Yunus: dibagi dua saja
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Febri: jadi 25 juga di kasih?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: oiyye, jadi rata-rata 50 karung

Febri: berapa kaleng 1 karung?

Dr. M. Yunus: 4 kaleng karena oto passangki

Febri: oiyy

Dr. M. Yunus: rata-rata harga perkarung itu 200K

Febri: oiyye

Dr. M. Yunus: kadang-kadang lebih

Febri: pakai pengairan juga, Puang?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: mesin diesel?

Dr. M. Yunus: langsung dari sungai

Febri: pakai pipa, Puang?

Dr. M. Yunus: tidak, langsung dari sungai saja

Febri: oiyye, jadi tidak ada biaya di keluarkan, Puang

Dr. M. Yunus: tidak ada

Febri: kalau biaya traktornya?

Dr. M. Yunus: kalau traktor, traktor sendiri

Febri: owhh...jadi minyak saja dibelikan



117

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: berapa biasanya minya di belikan?

Dr. M. Yunus: kadang-kadang pakai 50 liter

Febri: bensin, puang?

Dr. M. Yunus: solar

Febri: bibitnya di beli?

Dr. M. Yunus: baru-baru ini pembagian

Febri: kalau yang dulu, Puang

Dr. M. Yunus: kalau yang dulu bibit sendiri, dibikin dari hasil panen yang dulunya

Febri: berapa karung di pakai untuk 0, 5 hektar?

Dr. M. Yunus: 5 kaleng

Febri: pakai apa ditanam, puang?

Dr. M. Yunus: ditabur sendiri

Febri: dipekerjakan, Puang?

Dr. M. Yunus: tidak, saya sendiri

Febri: oiyy, pupuknya, Puang, apa biasanya?apa di pakai?

Dr. M. Yunus: 150kg Phonska

Febri: harga berapa, Puang?

Dr. M. Yunus: dikali 125K/karung

Febri: phonska saja, Puang?



Dr. M. Yunus: ada jga urea, urea 100kg

Febri:

berarti 2 karung

Dr. M. Yunus: iyya

Febri:

berapa harganya kalau begitu, Puang?

Dr. M. Yunus: 100k/karung

Febri:

oiyya, racun apa biasa dipakai?

Dr. M. Yunus: spontan

Febri:

harga berapa itu, Puang?

Dr. M. Yunus: biasa harga 75k/botol

Febri:

apa lagi yang lain, Puang?

Dr. M. Yunus: racun demma

Febri:

harga berapa itu, puang?

Dr. M. Yunus: biasa 35k/botol

Febri:

berapa botol di pakai?

Dr. M. Yunus: bisa sampai 3 botol

Febri:

apalagi puang? spontan, demma

Dr. M. Yunus: cuman itu saja

Febri

> oiyye, kalau ini puang pakai oto passangki .berapa biayanya?

Dr. M. Yunus: 10 keluar 1(1 karung)

Febri

: kendaraan apa yang angkut, puang?
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Dr. M. Yunus: pattekeng

Febri: tidak jauh, Puang?

Dr. M. Yunus: kalau yang jauh pakai kuda

Febri: kalau pattekeng berapa biayanya, Puang?

Dr. M. Yunus: 5k/karung

Febri: oiyye, karungya yang di hitung di.., bukan sekali jalan

Dr. M. Yunus: iyya bukan

Febri:  walaupun jelek jalanan tetap 5k/karung, Puang?

Dr. M. Yunus: iyya, tetap

Febri: tidak pernah rugi selama ini, Puang?

Dr. M. Yunus: kadang-kadang artinya kalau masalah ruginya tidak pernah tapi

kalau hasilnya biasa menurun

Febri: oiyy, biasa sedikit, berapa kalau kayak turun sekalimi itu?

Dr. M. Yunus: kadang-kadang kayak baru-baru ini hanya lebih 20 karung saja itu

yang 0.5 hektar

Febri: iyye, itu yang saudarata tidak perna berkunjung di sini, puang?

Dr. M. Yunus: biasa

Febri: kalau misalnya sudah panen datang, puang?

Dr. M. Yunus: jarang

Febri: sudah percaya kayaknya sama kita, Puang karna keluarga
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Dr. M. Yunus: iyya

Febri: iyye, berupa apa dia ambil, beras?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: jadi seperti p.remma natelpon saja baru dikasikan i

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: kadang 1 kali panen tidak pernah datang?

Dr. M. Yunus: iyya jarang

Febri: jarang sekali?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: jauh, Puang?

Dr. M. Yunus: iyya jauh sekali di luwu

Febri: jauh sekali

Dr. M. Yunus: sulawesi tengah

Febri: selalu ditanami sawahnya, tidak pernah kosong?

Dr. M. Yunus: iyya, tidak perna kosong

Febri: padi terus saja ?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: kalau jerami dibakar?

Dr. M. Yunus: kalau jerami sekarang diambil orang

Febri: tidak ada ternak puang?
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Dr. M. Yunus: ada cuman biasa orang ambil sendiri

Febri: kita kasih atau ambil sendiri?

Dr. M. Yunus: ambil sendiri

Febri: hahaha

Dr. M. Yunus: daripada mubasir

Febri: iyye, biasa bayar zakat pertanian, Puang?

Dr. M. Yunus: Kalau zakat itu ada ketentuanya kalau sulit untuk air 5% kemudian

kalau airnya tidak terlalu sulit 10%

Febri: kalau kita, Puang?

Dr. M. Yunus: kalau saya kalau habis panen dihitung semua kalau cukup nishab

dikeluarkan

Febri: di hitung semua biaya yang tadi

Dr. M. Yunus: dikeluarkan dulu biaya

Febri: berarti yang bersin?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: itu 50 karung yang bersih, puang?atau sebelum keluar biaya

Dr. M. Yunus: sebelum keluar biaya

Febri: oiyye, biasanya yang kita pakai yang mana, puang? 10% atau 5%7?

Dr. M. Yunus: kalau saya rata-rata yang 5%

Febri: oiyye, pas selesai
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Dr. M. Yunus: pas selesai kita antarkan kepada orang yang mau dikasi

Febri: kita sendiri yang kasi ke orang yang tidak mampu, Puang?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: orang-orang dekat sini?

Dr. M. Yunus: iyye, karna di peruntukkan untuk orang-orang terdekat kecuali

kalau tidak ada yg disini baru dikasi ke orang yang jauh

Febri: iyye betul, Puang

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: dikasi keluar juga yang punya sawah, Puang?

Dr. M. Yunus: iyya semua, dihitung semua dulu baru dikasi keluarkan semua

biaya tadi, ongkos traktor dll

Febri: oiyye, jadi ini maksudnya 50 karung di bagi dua

Dr. M. Yunus: iyya masing-masing, kalau itu yang punya, biasa dikasih semua

kita tanggung semua racunya dll

Febri: oiyye, ini maksudnya kita 5% bagaimana hitunganya?

Dr. M. Yunus: kalau hitungannya beras 750 kg kalau gabah lebih 1000 kg

Febri: yang kita keluarkan berupa?

Dr. M. Yunus: gabah

Febri: oiyye, misalnya puang kalau 50karung bersih itu?jadi berapa hitunganya,

Puang?

Dr. M. Yunus: itu 5% itu dikasih keluar
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Febri: berarti kalau 50 karung 2.5 karung di keluarkan?

Dr. M. Yunus: iyye

Febri: oiyy, dan langsung kita bagi ke orang-orang yang tidak mampu?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: ini yang 0.5 hektar punyanya tadi saudarata?

Dr. M. Yunus: oiyye

Febri: diluar punyata?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: tapi dikasih keluarkan juga?

Dr. M. Yunus: iyya kalau cukup nishab saya keluarkan

Febri: kan kita banyak punyata puang misalnya yang dikerja itu tidak cukup
nishab tapi ada juga punyata sendiri tidak cukup juga tapi kalau digabungkan

cukup nishab , bagaimana itu puang?

Dr. M. Yunus: dikasih keluarkan

Febri: oiyye, bersamaan, berdekatan?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: jadi bersamaan panen?

Dr. M. Yunus: biasa tidak bersamaan, itu saja dihitung berapa karung. Kalau 20
karung lebih kan sekarang itu gabah untk 1 mobil 25 karung sudah 1 ton kalau

ditimbang

Febri: kalau yang kayak 1 karung 4 kaleng berapa kilo itu?
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Dr. M. Yunus: kadang-kadang lebih 100 kg

Febri: oiyy, berarti karung besar.

Ini puang dari luwu bagaimana caranya dikirim di sana?

Dr. M. Yunus: melalui mobil

Febri: oiyy

Dr. M. Yunus: kirim ke makassar baru ke sana

Febri: owhh, tidak adaji ikuti barang saja?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: kalau sewa barang?

Dr. M. Yunus: sewa barang saja di kasih

Febri: owhh, biasa sampai 1 tahun tidak balik?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: jadi mungkin 1 kali minta langsung banyak

Dr. M. Yunus: biasa kita kasih 4 karung, biasa melebihi haslinya

Febri: biasa habis bagianya tetap

Dr. M. Yunus: yang penting dia minta, kan dia sadar sendiri

Febri: iyye

Dr. M. Yunus: sungai di pakai disini, ada saluran di sini dari bendungan atau

gunung

Febri: sini dari bendungan atau gunung
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Dr. M. Yunus: dari bendungan

Febri: jadi tidak ada biaya yang dipakai

Dr. M. Yunus: kalau saya masalah air tidak ada yang susah karena ditengahnya

sawah sungai di situ

Febri: oiyye, apa yang biasa kasih turun hasil gabah?

Dr. M. Yunus: masalah penyakit, hama, banyak hama padi sekarang banyak
juga curah hujan.terlalu banyak hujan banyak juga hama lalu tidak bisa di

berantas karna setiap di berantas pasti muncul lagi karna selalu hujan

Febri: bagaimana itu ketentuan yang dibagi dua? 25 untuk kita dan 25 untuk dia,

it kita sendiri yang tentukan atau dia yang minta, Puang?

Dr. M. Yunus: tidak, kalau itu memang namanya dibagi dua, kalau saudara
seperti itu tapi kalau orang lain di bagi 3 yang tidak ada yang dia tanggung seerti
pupuk kecuali klau yang punya sawah kita yang kerja dia tanggung pupuknya
baru bagi dua.kalau seperti ini tidak ada yang di tanggung yang punya kita saja

yang anu karna tergantung di kasih

Febri: iyye

Dr. M. Yunus: kalau minta dikasih kalau tidak, tidak

Febri: iyye, tapi selaluji habis puang yang kita kasih atau di tambah

Dr. M. Yunus: kalau saya tidak pernah tidak habis karna kalau sudah hampir

habis dijual lagi

Febri: oiyy

Dr. M. Yunus: karna itu lagi mau dibelikan pupuk lagi
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Febri: jadi ituji yang kembali di putar sebagai modal

Dr. M. Yunus: iyya, jadi kalau mau lagi di hitung rata-rata penghasilah dalam

sekali panen biasa 20Jt

Febri: yang semuanya?

Dr. M. Yunus: iyya

Febri: yang semuanya berapakah yang kita punya?

Dr. M. Yunus: kalau saya yang saya kerja lebih 1 hektar

Febri: kalau semuanya puang

Dr. M. Yunus: hampir 2 hektar

Febri: sendiri kerja

Dr. M. Yunus: iyya sendiri

Febri: wah luasya. Masih banyak yang kurang mampu disini puang yang biasa

kita kasih

Dr. M. Yunus: bukan dibilang kurang mampu, biasa dikata seperti kita artinya
yang penting kalau sudah ada bisa dimakan sudah ada juga bisa dikasih orang
lain, kalau saya tidak pernah hitung-hitungan seperti ini kalau ada yang butuh

saya kasih.
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